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 Proses reinterpretasi tidaklah sesederhana seperti apa yang terlihat, namun 

memiliki kesulitan dan kompleksitas yang tinggi. Para pemain harus mampu 

mengartikan setiap simbol dan tanda yang terdapat didalamnya untuk mencapai 

hasil dari reinterpretasinya. Memiliki pengetahuan dan kecakapan pada tingkatan 

yang tidak rendah.  

 Reinterpretasi karya musik Barok ke dalam musik swing merupakan contoh 

bagaimana musik dapat diubah dan direinterpretasi dengan cara yang kreatif dan 

inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa musik tidak memiliki batas genre dan dapat 

diakses oleh semua orang. Menghasilkan  karya musik yang unik dan menarik yang 

menggabungkan keindahan dan kompleksitas musik Barok dengan energi dan 

improvisasi musik swing. 

 Banyak persamaan dalam perubahan-perubahan simbol yang terjadi dalam 

mereinterpretasi suatu karya musik, namun yang membedakan adalah respon 

emosional pribadi terhadap ritme yang tidak dapat ditulis dalam notasi musik 

apapun. (Datseris et al. 2019). Melodi Barok dipertahankan, tetapi diimprovisasi 

dan dihiasi dengan gaya Jazz. Harmoni Barok diubah untuk menyesuaikan dengan 

gaya Jazz/Swing. Ritme Barok diubah menjadi lebih kompleks dan sincopated. 

 
 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 41 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Pada reinterpretasi Perlude dari Suite No. 1 untuk Violoncello Solo karya 

Johann Sebastian Bach , terdapat pola irama triplet yang ditunda dengan 

perbandingan 2:1 dan unsur 2 dan ke 3 dari triplet, diulang hingga 

membentuk pola yang baru dan khas pada birama 54 dengan tempo 100 

bpm. Pengaruh tempo dan pola irama dalam regulasi emosi musik dapat 

mengubah mood pendengar dan menghadirkan sensasi baru, karena tempo 

merupakan elemen penting dari nilai nada. Dapat juga dilihat bagaimana 

tanda-tanda musik yang dianalisa mampu menimbulkan emosi positif dan 

negatif para pendengarnya. 

2. Interaksi antar genre musik dapat memiliki dampak yang signifikan pada 

perubahan ekspresi musikal dan membawa reinterpretasi dalam nuansa 

swing. Sebagai contoh, swing adalah genre musik jazz yang berkembang 

pada era 1930-an dan 1940-an di Amerika Serikat. Interaksi dengan genre 

musik lainnya dapat memberikan warna dan nuansa baru pada ekspresi 

swing. Cara interaksi ini dapat terjadi: penggabungan dengan musik rakyat 

atau etnik, kolaborasi dengan genre pop atau R&B, pengaruh dari musik 

klasik dan ekspresi melodi dan harmoni yang dipengaruhi oleh swing. 
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B. SARAN 

 Tidak ada gading yang tidak retak, begitu pula dengan penelitian maupun 

penulisan ini sangat jauh dari kesempurnaan. Semua kelemahan dalam penulisan 

tesis ini, kedepannya agar tidak terulang oleh peneliti lain. Maka dari itu diperlukan: 

1. Membuat aransemen elektrik bas pada lagu-lagu klasik dalam pola irama 

bebop, jazz, shuffle dan swing. 

2. Peneliti agar lebih bebas bereksperimen dan mengeksplorasi maupun 

mengkolaborasikan baik secara intramusikal maupun ekstramusikal. 
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